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ABSTRAK 

 

Setiap manusia beragama harus meningkatkan keharmonisan hubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa sebagai wujud penghambaan dan kepasrahan hidup seorang hamba kepada 

Tuhannya. Puncak ketundukan dan ibadah seorang beragama terjadi pada saat mereka 

melakukan sujud. bagaimana sujud tersebut menjadi manifestasi kepasrahan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Hal tersebut sebagai objek penelitian mengenai ajaran sujud Sapta Dharma. Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana makna ritual dan peranan 

sujud warga Sapta Dharma serta bagaimana implementasi sujud warga Sapta Dharma dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam penelitian ini dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. 

Metode ini menghasilkan data deskriptif yang berupa perilaku dan ucapan yang dapat diamati 

dari objek penelitian. Objek penelitiannya yakni aktifitas sujud warga Sapta Dharma di Sanggar 

Candi Busana yang mencakup serangkaian proses sujud warga Sapta Dharma serta bagaimana 

nilai-nilai dalam ajaran sujud tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti 

juga mengadakan wawancara dengan Panuntun Sanggar dengan maksud mendapatkan 

keterangan apa saja nilai-nilai dalam ajaran sujud dan juga bagaiamana sebaiknya setiap warga 

Sapta Dharma mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam pola ucapan dan pola perilaku hidup 

sehari-hari.  

Hasil analisis dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa ajaran sujud Sapta Dharma 

memiliki kedudukan yang utama dalam memotivasi bagaimana hidup yang baik dan menjadi 

tolak ukur kualitas kehidupan beragama bagi warga Sapta Dharma. Nilai-nilai dalam sujud Sapta 

Dharma mengajarkan seorang warganya untuk dapat menyucikan diri dari segala macam 

penyakit hati dan tindakan buruk, karena sewaktu sujud tersebut seorang hamba berhubungan 

langsung dengan Tuhannya. Maka dari itu dalam setiap perilaku dan ucapan hidup harus selalu 

baik agar hubungan dengan Tuhan sewaktu sujud dapat berjalan dengan maksimal serta pesan 

ilahiyah juga dapat diterima dengan kejernihan hati dan perilaku hidup baik. 

Kata Kunci : Sujud, Perilaku, Implementasi. 

 


